BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan atas rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai
implementasi pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) di
KB SCA Karanganyar yang meliputi: aspek persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) di KB
SCA Karanganyar, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Perencanaan pembelajaran di PAUD Surya Ceria Asiyiyah (SCA),
yaitu: pendidik membuat RKH, pendidik menata alat dan bahan main yang
akan digunakan sesuai dengan kelompok usia, penyambutan peserta didik,
main pembuka (pengalaman gerak kasar), transisi 10 menit dengan
bernyanyi dalam lingkaran, atau membuat permainan tebak-tebakan,
kebersihan diri anak.
b. Pelaksanaan pembelajaran BCCT di KB SCA dilakukan berdasarkan
tahapan-tahapan usia peserta didik sesuai dan tumbuh kembang peserta
didik. Dengan mengacu pada 4 pijakan, pijakan lingkungan main, pijakan
sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main.
c. Penilaian atau evaluasi pembelajaran Beyond Center and Circle Time
(BCCT) di PAUD SCA menggunakan lembar observasi harian peserta

didik, portofolio, dan periodik.
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Faktor pendukung dalam implementasi pembelajaran Beyond
Center and Circle Time (BCCT) adalah: a. kurikulumnya sudah terstruktur
yang membantu pendidik dalam membuat RKM dan RKH, b. hubungan
interaksi yang terjalin antara pendidik dengan orang tua sangat baik, c.
fasilitas atau sarana prasarana yang ada di PAUD SCA sudah cukup
lengkap, sangat mendukung proses pembelajaran Beyond Center and
Circle Time (BCCT).

Faktor penghambat implementasi pembelajaran Beyond Center and
Circle Time (BCCT) adalah: a. pembagian waktu pendidik dalam
membuat RKH, b. Pendidik kurang mampu dalam mengembangkan ragam
main dan menciptakan APE yang di sesuaikan dengan tema, c. terdapat
beberapa ruang kelas yang terlalu sempit, sehingga membuat kurang
nyaman proses pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT).

. Implikasi

Pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) di
Kelompok Bermain (KB) Surya Ceria Aisyiyah (SCA) Karanganyar dapat
diterapkan di KB lain dengan cara:

1. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan usia
peserta didik sesuai dengan tumbuh kembang peserta didik. Dengan
mengacu pada 4 pijakan, pijakan lingkungan main, pijakan sebelum

main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main
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2.

Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan bermain
sambil belajar melalui strategi pembelajaran out class activity, field
trip, dan religius trip.

Kegiatan ~ pembelajaran  bersifat  tematik, setiap  kegiatan
mengembangkan aspek perkembangan peserta didik secara
menyeluruh pada setiap aspek dan mengacu pada tema.

Evaluasi pembelajaran dengan lembar observasi harian peserta didik

dapat mengetahui tahap perkembangan peserta didik secara optimal.

C. Saran

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian

implementasi pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) di

Kelompok Bermain (KB) Surya Ceria Aisyiyah (SCA) Karanganyar,

sebagai bentuk rekomendasi PAUD Surya Ceria Aisyiyah (SCA)

Karanganyar, sebagai berikut:

1.

Kepala PAUD/Pengelola PAUD Surya Ceria Aisyiyah (SCA)

a. Supaya mengusahakan ruangan kelas yang nyaman untuk peserta
didik dan pendidik.

b. Supaya mengusahakan lembar observasi harian peserta didik sesuai
masing-masing sentra.

Pendidik Kelompok Bermain (KB) Surya Ceria Aisyiyah (SCA)

a. Supaya pendidik dapat membagi waktu untuk membuat RKH.

b. Supaya pendidik dapat mengembangkan ragam main dan

menciptakan APE yang di sesuaikan dengan tema.
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